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RINGKASAN
Karya Tari: Nogheh Getah Kehidupan
Oleh : Ade Setiawan

Nogheh Getah Kehidupan merupakan sebuah karya yang bersumber dari
daerah Riau, Kabupaten Siak, yang berpijak pada konsep tradisi Melayu Siak.
Karya ini menceritakan tentang seseorang yang bekerja sebagai penyadap karet.

Karya ini merupakan karya tari proses lanjutan dari korcografi II
lingkungan yang menceritakan tentang proses penyadapan karet, namun tetap ada
perubahan dari segi materi gerak, kostum, dan properti yang digunakan. Karya ini
merupakan jenis tari kelompok, dengan jumlah tujuh penari laki-laki. Karya ini
bermula dari rangsang visual dan idesional. Tipe tari yang digunakan dalam karya
ini adalah studi dramatik yang berpijak pada gerak tari Zapin Tradisional Siak
dengan mode penyajian simbolik representasional.

Pemilihan budaya Melayu sebagai sumber konsep dalam karya ini, karena
penata berdomisili di daerah Siak yang bersuku Melayu, dan menurut penata,
pengambilan konsep dari daerah sendiri lebih menarik, lebih dapat dipahami dan
diresapi. Harapan penata dalam karya ini, dapat menyampaikan pesan positif
kepada penonton tentang semangat dan diharapkan, juga dapat dinikmati secara
visual.

Kata Kunci: Nogheh, Getah, Kehidupan, Zapin
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Mata pencaharian suatu masyarakat sangat mempengaruhi dalam suatu
lingkungan, baik fisik maupun non fisik. Keadaan lingkungan dari setiap
daerah yang berancka ragam mempengaruhi lapangan kerja suatu daerah'.
Seperti usaha perkebunan karet yang hanya dapat-tumbuh di daerah-daerah
tropis saja, seperti halnya di daerah Riau tepatnya di Kabupaten Siak, disana
juga banyak terdapat pohon atau lahan karet yang bisa disadap dan diambil
hasilnya untuk dijual. Riau merupakan sebuah previnsi dimana tempat penata
tari lahir dan dibesarkan, di Kabupaten Siak tempat awal penata tari menuntut
ilmu, dari Sekolah Dasar (SD), Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Sekolah
Menengah Umum (SMU), tidak hanya belajar di sekolah tetapi penata juga
belajar dari alam, apa yang terdapat di alam dan apa kontribusi alam terhadap
manusia. Seperti halnya pengalaman penata tari terhadap sungai Siak yang
ada di tempat penata tinggal, disanalah tempat penata mencari uang untuk
jajan sekolah, mencari upah dengan mendayung sampan, mengantarkan
penumpang yang hendak ke sebrang sungai, kegiatan itu hampir setiap malam

penata tari lakukan. Tidak hanya itu dikala hari libur penata tari sering

' Faturochman. Budi wahyuni. Agus Indiyanto. Henny Ekawati. 2002. Lingkungan, Keluarga dan
Anak. Y ogyakarta: Pustaka Pelajar Offset. P. 41,
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mengikuti ayah pergi ke kebun karet, usaha keluarga perkebunan karet yang

dipekerjakan oleh orang lain, dan hasilnya akan dibagi dua.

Menurut cerita dari kedua orang tua penata tari, dulunya usaha karet
di tempat penata tari tinggal banyak yang menggeluti di bidang tersebut.
Bahkan pekerjaan penyadap karet dulunya merupakan mata pencaharian
utama di daerah Kabupaten Siak. Setelah Siak menjadi kabupaten, beriringnya
waktu berjalan pekerjaan tersebut sedikit. menurun karena adanya lapangan
kerja baru yang membuat usaha penyadapan karet berkurang, ditambah lagi
dengan adanya penebangan lahan perkebunan karet, untuk pembuatan gedung
perkantoran, jalur lalu lintas, sehingga menyebabkan lahan perkebunan karet
karet berkurang. Siak dulunya merupakan sebuah kecamatan dari Kabupaten
Bengkalis, kemudian pada tanggal. 12 oktober 1999, Siak pisah dari
Kabupaten Bengkalis. membentukkabupaten sendiri yang terdiri dari 13
kecamatan dengan beragam suku dan bahasa, walaupun qdemikian Melayu
tetap yang mendominasi, karena Siak memiliki Istana yang merupakan
kerajaan Melayu dengan memiliki raja yang bernama Sultan Syarif Kasim
atau digelar Raja Kecik. Semenjak mekarnya Siak menjadi kabupaten, lahan
kerja baru pun bermekaran.

Usaha karet di Indonesia merupakan usaha yang banyak membantu

penghidupan terhadap masyarakat di berbagai daerah seperti Sumatra,
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Kalimantan, dan Jawa. Tidak hanya itu, karet juga merupakan salah satu
komoditi ekspor yang penting di Indonesia”.

Hasil karet Indonesia tergolong peringkat kedua kualitasnya setelah
Malaysia, walaupun demikian usaha karet di Indonesia merupakan usaha karet
terbelakang dibandingkan produksi karet di negara-negara lain, karena
kurangnya fasilitas untuk menyuburkan pohon itu sendiri. Pohon yang selalu
disadap juga tidak baik, karena karet yang dihasilkan oleh pohon yang setiap
hari disadap akan semakin sedikit dan kualitasnya akan berkurang

Daerah Sumatera khususnya Propinsi Riau Kabupaten Siak, dulunya
tradisi menyadap karet sangat berkembang, bahkan menjadi mata pencaharian
utama. Mereka berbondong-bondong turun ke hutan karet seusai shalat subuh,
dengan semangat bekerja keras demi memenuhi kebutuhan keluarga dan
menyekolahkan anak. Di kegelapan subuh yang hanya dibantu dengan lampu
colok sebagai penerang dan asap untuk mengusir nyamuk yang ada di dalam
hutan karet. Hal tersebut yang selalu dialami penyadap karét.

Kerja menoreh atau sadap karet tidak mudah karena pisau sadap
samada jenis 'sodok' atau 'tarik' perlu diasah terlebih dulu, biasanya sehari
sebelum kerja menyadap karet. Mengasah pun menghabiskan waktu 10

hingga 20 menit untuk memastikan pisau betul-betul tajam untuk

? p.s.Siswoputranto. 1881. Perkembangan Karet International. Jakarta: P.T. Sinar Agape Pers. P.1.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



memudahkan penyadapan dan penghasilan yang baik. Pisau tumpul dapat
menyebabkan kulit pohon karet akan rusak dan hasil getah sedikit’.

Menurut cerita dari Ikrom, anak dari bapak Jalal (Alm) yang
merupakan salah satu pekerja menyadap karet di daerah Kualian Kabupaten
Siak, subuh waktu yang paling tepat untuk menyadap karet, karena disaat itu
getah karet yang dihasilkan lebih banyak dibandingkan dengan hasil siang
atau pun sore hari. Lambatnya panen atau kurangnya penghasilan karet
dikarenakan cuaca, di kala cuaca hujan maka pohon karet tidak bisa disadap
dan penyadap karet pun tidak bisa bekerja seperti biasanya. Kemudian juga
harga karet yang turun naik sehingga penghasilan pun tidak dapat diprediksi,
walau demikian semangat pekerja penyadap karet tidak hilang dengan harapan
dan doa supaya cuaca tidak hujan dan hasil karet pun bagus.

Pengalaman penata terhadap karet atau hutan karet, diawali dengan
melihat kakek Jalal. (Alm) dalam bekerja menyadap karet, sewaktu duduk
dibangku Sekolah Dasar (SD), pernah diajak untuk ikut langsung dan melihat
bagaimana cara penyadapan yang dilakukan oleh kakn;k Jalal (Alm), hal apa
saja yang terjadi di dalam hutan karet. Ternyata banyak rintangan dan
gangguan binatang-binatang kecil seperti nyamuk dan pacat yang merupakan

musuh bagi penyadap karet, bahkan binatang berbisa seperti ular ada di dalam

hitp: /iwww. sumantry.com/artikel/pengetahuan-dasar/64-jenis-karet.
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hutan karet. Hal tersebut tidak menjadi halangan bagi penyadap karet untuk

selalu semangat dalam bekerja.

Gambar 1: Foto penata di lokasi hutan karet, daerah Kualian kecamatan Siak.
( Dokumentasi:Desrizal Muslim, 2012 ).
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Gambar 2: Gambar suasana hutan karet diwaktu subub (Dokumentasi : Ade
Setiawan, 2012)

Dari ulasan di atas memberikan ide atau gagasan penata untuk
membuat sebuah karya Tari yang mengambil tema berdasarkan pekerjaan
bertani karet atau disebut dengan menyadap karet, yang menggambarkan
semangat seorang kepala rumah tangga yang bekerja sebagai penyadap
dengan keterbatasan lahan karet. Tema di atas merupakan landasan konsep
untuk membuat karya ini, dengan menggunakan motif menyayat atau

menyadap dan motif Anak Ayam Patah dari tari Zapin Tradisional sebagai
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landasan gerak. Karya ini merupakan lanjutan dari karya tari dengan judul
“Melait Getah” yang merupakan karya koreografi lingkungan, tetapi karya ini
mengalami perubahan dari pengembangan gerak yang dieksplor kembali
melalui eksplorasi di hutan karet dan di studio, kemudian disesuaikan dengan
konsep yang telah ada, dibantu dengan adanya setting dan musik. Harapan
penata karya tari ini mampu menyampaikan hal yang positif sehingga dapat
dinikmati dan dimengerti oleh penonten.

Karya tari tugas akhir ini merupakan karya tari jenis kelompok.
Jumlah penari dalam karya ini adalah tujuh orang yang berjenis kelamin laki-
laki, dengan mode penyajian simbolik representasional. Komposisi tari
berdasarkan tradisi Melayu yang dikembangkan pada tenaga, ruang, dan

waktu sehingga menjadi gaya tari kontemporer.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah  dari penjelasan di -atas adalah bagaimana
mentransformasikan semangat seorang pekerja menyadap karet dan

memvisualisasikan karet ke dalam sebuah karya tari?

|
|
5
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C. Tujuan dan Manfaat
Sebuah karya seni maupun seni tari pasti mempunyai suatu tujuan dan
manfaat yang ingin disampaikan melalui gerak tubuh kepada penonton.

Adapun tujuan dan manfaatnya adalah:

1. Tujuan:
a) Dapat menambah wawasan Koreografer terhadap karya seni yang
berkaitan dengan karya Nogheh: Getah Kehidupan
b) Memperkenalkan tradisi penyadapan karet yang ada di Kabupaten Siak.
c) Menyampaikan kepada penonton bahwa karet sangat dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Manfaat:
a) Memberi kontribusi penata dalam berkreasi seni tari.
b) Melestarikan budaya Melayu melalui karya Nogheh: Getah Kehidupan

¢) Mengenal sejarah perkaretan di Indonesia:

D. Tinjauan Sumber Acuan
Dalam sebuah karya tari atau pun karya seni lainnya, sangat
diperlukan yang namanya acuan atau sumber, baik itu sumber lisan, tertulis,
maupun sumber elektronik. Berdasarkan semua sumber tersebut akan sangat

menbantu dalam berjalannya sebuah penulisan sebagai pedoman dalam

mewujudkan sebuah karya seni.
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Hendro Martono dalam bukunya Mengenal Tata Cahaya Seni
Pertunjukan , di halaman 11, yang mengenalkan cahaya dalam seni
pertunjukan, sebagai pembangkit suasana dalam setiap adegannya, buku ini
sangat diperlukan oleh penata dalam memilih warna cahaya, yang akan
disajikan pada setiap adegannya dengan suasana yang berbeda, disesuaikan
dengan konsep karya yang telah digarap.

Alma M. Hawkins. Creating Through Dance. Yang diterjemahkan
menjadi. Mencipta Lewat Tari. oleh Y, Sumandiyo Hadi. Bab II, yang
mengenalkan tentang faktor-faktor sifat kreativitas mengenai eksplorasi,
improvisasi, seleksi, dan komiposisi. Penata memilih buku ini karena sangat
berguna untuk membantu penata sebagai panduan tentang bagaimana cara
eksplorasi dan improvisasi melalui gerak menyadap dan gerak tari Zapin
Tradisional.

P.S. Siswoputranto. Perkembangan Karet Internasional. Di halaman
1, buku ini mengenalkan tentang sejarahnya karet dalam bidang produksi hasil
dan kualitas. Buku ini juga membantu penata untuk berfikir berkreasi tentang
bentuk-bentuk karet yang nantinya akan digarap menjadi sifat sebuah gerak.

Y. Sumandiyo Hadi. Pendekatan Koreografi Nonliteral, dalam
halaman 85 yang menjelaskan tentang bagaimana hubungan karya seni tari
terhadap musik. Buku ini juga nantinya akan berguna sebagai buku panduan

untuk mempermudah jalannya proses pembuatan karya dan naskah.
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Y. Sumadiyo Hadi. Koreografi, Bentuk, Teknik dan Isi. Buku ini juga
sangat penting untuk lancarnya proses karya tari, di halaman 10 buku ini
menjelaskan tentang konsep gerak sebagai elemen estetis dalam sebuah
koreografi, yang bercerita gerak sebagai ekspresi, emosional, perasaan, sikap,
dan imaji. .

Video parade tari nasional tahun 2011 dari Provinsi Riau dengan judul
Tughun Menogheh, kemudian juga koreografi lingkungan dengan judul Melait
Getah.

Sumber ‘internet yang terdapat di google maupun youfube yang

memuat tentang karet.

10

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Gambar 3: Foto penata dalam melakukan musikalisasi tempurung
kelapa pada garapan koreografi lingkungan. ( Dokumentasi: Dedek, 2011 )

11
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Gambar 4: Foto penari Melait Getah koreografi lingkungan,
melakukan gerakan menyadap karet. ( Dokumentasi: Dedek, 2011)
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